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Abstrak  

Permainan kelereng tidak hanya mengandung nilai-nilai budaya dan sosial, tetapi juga menyimpan 

potensi matematis yang kaya, terutama dalam konsep geometri. Permainan kelereng dalam pembelajaran 

matematika membuktikan bahwa budaya lokal tidak hanya relevan untuk siswa di daerah pedesaan, tetapi 

juga penting diajarkan kepada siswa di perkotaan agar mereka tidak lupa akan akar budaya sendiri. Hal 

ini juga menjawab tantangan pendidikan modern yang seringkali terjebak dalam globalisasi tanpa 

mempertimbangkan identitas lokal siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi unsur-unsur 

etnomatematika dalam permainan tradisional kelereng serta mengaitkannya dengan konsep-konsep 

geometri dalam pembelajaran matematika. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di SMP Negeri 21 Medan. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, sehingga diperoleh sampel yaitu kelas IX-1 sebanyak 25 siswa. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap praktik permainan kelereng 

pada kelas IX-1 di SMP Negeri 21 Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi 

etnomatematika permainan kelereng yang dilakukan di SMPN 21 Medan mengungkapkan bahwa 

permainan kelereng secara alamiah mengandung berbagai konsep geometri seperti bangun datar 

(lingkaran, persegi dan segitiga) sebagai arena permainan dan pola sasaran, posisi dan jarak sebagai 

aturan dalam permainan, sudut dan arah lemparan sebagai teknik dalam permainan, serta operasi hitung 

penjumlaan dan pengurangan sebagai bagian dari strategi bermain. Permainan kelereng bukan hanya 

media matematika, tetapi juga sarana pembelajaran budaya lokal yang mampu membangkitkan motivasi, 

meningkatkan pemahaman konsep, dan memperkuat identitas budaya siswa, terutama di Kota Medan 

yang mungkin jauh dari kultur tradisional. 

 

Kata kunci: Etnomatematika, Permainan Kelereng, Geometri 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan juga dapat dijadikan 

sebagai indikator kemajuan bangsa, artinya 

maju mundurnya bangsa sangat didukung 

oleh mutu pendidikan (Pulungan dkk., 

2021). Matematika sangat berperan dalam 

kemajuan dan perkembangan IPTEKS. 

Pelajaran matematika harus diberikan dan 

dikuasai sejak dini. Sehingga di semua 

jenjang pendidikan ada pelajaran 

matematika 

Sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sekarang ini 

banyak cabang dari ilmu pengetahuan yang 

wajib kita ketahui seperti ilmu matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran dalam dunia pendidikan yang 

sangat berharga karena matematika itu 

merupakan induk dari segala mata 

pelajaran (Pulungan dkk., 2021). 

Matematika juga dianggap sebagai ilmu 

pengetahuan yang dirasakan jauh dari 

realitas kehidupan sehari-hari atau bisa 

juga disebut dengan matematika realistic 

(Dewi et al., 2018).  

Menurut National Council of Teachers 

of Mathematics (NCTM, 2020), terdapat 

lima keterampilan proses yang perlu 

dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika yaitu: 1) Siswa diharapkan 
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mampu memecahkan masalah (problem 

solving), 2) Mengembangkan kemampuan 

penalaran dan pembuktian (reasoning and 

proof) untuk memahami serta membangun 

argumen matematika secara logis, 3) 

Kemampuan komunikasi (communication) 

untuk menyampaikan dan menafsirkan ide-

ide matematika secara jelas, baik secara 

lisan, tulisan, maupun visual, 4) Membuat 

koneksi (connections) antara konsep-

konsep matematika, antar bidang ilmu, 

serta dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

dan 5) Keterampilan representasi 

(representation) membantu siswa 

menggunakan berbagai bentuk penyajian 

seperti simbol, grafik, tabel, dan diagram. 

Kemampuan yang harus dimiliki oleh 

semua manusia di bumi adalah membaca, 

menulis dan berhitung (Fitriani et al., 

2018). Salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung yaitu dengan 

pembelajaran matematika. Matematika 

adalah ratu pengetahuan karena merupakan 

dasar dari setiap ilmu pengetahuan. 

Konsep dasar matematika harus diajarkan 

kepada siswa sejak usia dini. 

Menurut (Badriyah et al., 2020) 

matematika merupakan ilmu yang perlu 

dikuasai oleh individu sejak usia sekolah 

dasar. Kegiatan sehari-hari individu tidak 

terlepas dari permasalahan yang 

berhubungan dengan matematika. 

 Sejalan dengan itu pengertian 

matematika juga dikemukakan oleh (Fauzi 

& Lu’luilmaknun, 2019). Menyatakan 

bahwasanya matematika merupakan ilmu 

tentang pengkajian logis mengenai bentuk, 

susunan, besaran, dan konsep-konsep yang 

berkaitan satu sama lainnya. Oleh karena 

itu, matematika merupakan pelajaran yang 

wajib dipahami bagi peserta didik. 

Pembelajaran matematika merupakan 

proses konstruksi pemahaman peserta 

didik tentang fakta, konsep, prinsip, dan 

keterampilan sesuai dengan 

kemampuannya di mana guru 

menyampaikan materi, peserta didik 

dengan potensinya masingmasing 

menyusun pengertiannya tentang fakta, 

konsep, prinsip, dan keterampilan serta 

pemecahan masalah (Sopamena et al., 

2018) 

Pembelajaran matematika di sekolah 

merupakan sebuah dasar untuk dapat 

menjadi awal pembentukan masyarakat 

yang maju. Pembelajaran matematika juga 

berkaitan dengan konsep-konsep materi 

matematika yang mendasar, seperti 

bilangan, aljabar, geometri, serta aplikasi 

matematika dalam berbagai konteks 

kehidupan nyata (Andriono, 2021). 

Pembelajaran matematika di sekolah 

supaya juga dipaparkan oleh (Kholil & 

Zulfiani 2020) bahwasanya pembelajaran 

matematika menuntun siswa memiliki 

kemampuan dalam memahami konsep 

matematika, memakai penalaran, mampu 

memecahkan persoalan matematika, sikap 

menghargai kegunaan matematika di 

kehidupan, mengkomunikasikan ide 

melalui simbol, tabel, dll. 

Konsep matematika yang ada 

dipikiran manusia terkadang berbeda 

dengan matematika yang ada dalam 

kehidupan nyata. (Dewi et al., 2018) 

menyatakan bahwa matematika yang 

diajarkan di sekolah dan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari sangatlah berbeda. 

Oleh karena itu pembelajaran matematika 

sangat perlu memberikan hubungan antara 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dengan matematika di sekolah (Taus et al., 

2022) 

Namun pada kenyataan di lapangan, 

matematika masih dianggap sebagai 

pelajaran tidak menarik dan kurang 

diminati. Siswa masih menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang sukar, 

menakutkan, dan membosankan. Pelajaran 

matematika dianggap tidak lebih dari 

sekedar berhitung, bermain dengan rumus-
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rumus dan angka-angka (Febriyanti, et al., 

2019) 

Sebagian besar masyarakat 

beranggapan bahwa matematika 

merupakan suatu mata pelajaran di 

sekolah, akan tetapi sebagian besar 

masyarakat tidak sadar bahwa dalam 

kegiatan sehari-hari telah menerapkan ilmu 

matematika. Oleh karena itu, kebanyakan 

siswa yang tidak senang dengan pelajaran 

matematika dan bahkan ada sebagian siswa 

yang menghidarinya ketika ada pelajaran 

matematika di sekolah. 

Sebagai guru matematika yang 

profesional, harus bisa melaksanakan 

kewajibannya tidak hanya sekedar 

mengajar saja namun juga harus 

menggunakan model-model pembelajaran 

yang membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna salah satunya dengan 

mengaitkan pelajaran matematika yang 

diajarkan dengan kehidupan di sekitarnya. 

Hal-hal yang nyata dan berhubungan 

dengan pengalaman peserta didik sehari-

hari dapat dijadikan sumber belajar yang 

menarik (Fitriani et al., 2018).  

Upaya untuk mengatasi permasalahan 

dalam pembelajaran matematika, maka 

diperlukan suatu pembelajaran matematika 

yang menarik melalui pendekatan 

kontekstual. Pendekatan kontekstual 

adalah pendekatan pembelajaran yang 

menghubungkan materi pembelajaran 

dengan konteks kehidupan nyata 

(Sulistyawati, 2018). Konteks kehidupan 

nyata yang diamati oleh siswa berupa hal-

hal kebiasan atau kebudayaan lokal yang 

ada di wilayah masing-masing siswa. 

Kebudayaan tersebut tetap ada dan 

dilakukan oleh siswa dan masyarakat di 

tempat tersebut. 

Pendidikan dan budaya adalah sesuatu 

yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan merupakan proses 

membudaya, kebutuhan yang mendasar 

dalam masyarakat. Ada tiga jenis 

masyarakat dengan budayanya, yaitu 

masyarakat tradisional, masyarakat 

modern, dan masyarakat transformatif. 

Sedangkan budaya ialah suatu pola hidup 

yang berkembang sebagai warisan dari 

generasi terdahulu ke generasi berikutnya 

yang dimiliki secara bersama oleh 

sekelompok orang. (Astanti & Fitroh, 

2022). 

Pembelajaran berbasis budaya dalam 

pembelajaran matematika merupakan salah 

satu inovasi dalam menghilangkan 

anggapan bahwa matematika itu cenderung 

kaku serta menghubungkan dengan sesuatu 

yang menarik seperti budaya sehingga 

anggapan masyarakat terhadap matematika 

akan lentur (Maternity et al., 2018). 

Budaya merupakan suatu yang tidak bisa 

kita hindari, karena dengan budaya 

tersebut suatu komunitas menjadi satu 

kesatuan dengan berbagai perwujudan 

yang dihasilkan (Jumri, 2019) 

Pembelajaran budaya sangat 

diperlukan untuk matematika yang 

dianggap rumit bagi siswa, budaya 

memungkinkan siswa untuk belajar 

matematika dengan santai dan 

menyenangkan. Budaya memungkinkan 

belajar matematika dengan melihat unsur 

matematika dikaitkan dengan budaya. 

Keterkaitan budaya dengan matematika 

disebut etnomatematika. Pembelajaran 

matematika yang dihubungkan dengan 

budaya dikenal dengan istilah pendekatan 

etnomatematika (Riza, et al., 2022). 

Secara bahasa etnomatematika berasal 

dari kata “Ethno” yang diartikan sebagai 

sesuatu yang mengacu pada konteks sosial 

budaya, seperti budaya masyarakat, kode 

perilaku, mitos, simbol, dll. “Mathema” 

diartikan sebagai menjelaskan, 

mengetahui, melakukan kegiatan seperti 

pengkodean, mengukur, dan 

menyimpulkan. Dan “Tics” berasal dari 

kata techne yang berarti teknik. Secara 

istilah etnomatematika merupakan 
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antropologi budaya pada matematika dan 

pendidikan matematika (Muslimin & 

Rahim, 2021). Tujuan dari program 

etnomatematika adalah untuk mengakui 

bahwa ada cara-cara berbeda dalam 

melakukan “matematika” dengan 

mempertimbangkan pengetahuan 

matematika yang dikembangkan oleh 

berbagai sektor masyarakat. 

Pembelajaran matematika melalui 

pendekatan etnomatematika memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan 

matematika. Misalnya kemampuan 

matematika pada siswa SMP meliputi 

kemampuan memahami konsep 

matematika, kemampuan berhitung dan 

kemampuan pemahaman masalah. 

Pendekatan etnomatematika diharapkan 

menjadikan materi matematika menjadi 

membumi tidak abstrak sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna. Dampak 

implementasi etnomatematika dalam 

pembelajaran di kelas selain siswa 

meningkat kemampuan matematisnya, 

siswa juga mengenal dan mencintai budaya 

sendiri (Riza, et al., 2022). 

Salah satu budaya yang menarik dan 

menarik yang dapat dipahami dan 

dijelajahi adalah permainan tradisional 

(Munawaroh, 2017). Permainan tradisional 

adalah bentuk permainan dan olahraga 

yang berkembang dari suatu kebiasaan 

masyarakat tertentu, dalam pelaksanaan 

permainan tradisional dapat memasukkan 

unsur-unsur permainan rakyat, budaya dan 

konsep matematika didalamnya. Dari segi 

sosial, permainan tradisional juga dapat 

menimbulkan interaksi sosial antar pemain 

karena dalam memainkannya 

membutuhkan lebih dari satu pemain. 

Interaksi sosial sangat penting agar anak 

dapat belajar berkomunikasi, cara 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 

Alternatif pendidikan untuk 

mengoptimalkan perkembangan anak yaitu 

melalui menerapkan kembali permainan 

tradisional (Pulungan & Adinda, 2023). 

Salah satu permainan tradisional yang 

banyak dilakukan di beberapa tempat 

adalah permainan gundu atau kelereng 

(Sarah et al., 2022). Dalam permainan 

tersebut terdapat konsep-konsep 

matematika. Permainan kelereng memiliki 

manfaat untuk pembelajaran matematika. 

Materi atau konsep matematika pada 

permainan kelereng antara lain konsep 

geometri datar dan ruang, konsep jarak 

(Pratiwi dan Pujiastuti, 2020). Kajian 

bidang geometri merupakan bagian dari 

kurikulum pendidikan yang diajarkan dari 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Maka dari itu, geometri dianggap 

penting untuk dilakukan kajian lebih 

dalam. Salah satu permainan tradisional 

yang banyak menerapkan bidang geometri 

dalam permainannya adalah kelereng yang 

berasal dari Jawa Barat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru matematika di SMP Negeri 21 

Medan, ditemukan bahwa penerapan 

etnomatematika dalam pembelajaran masih 

menghadapi berbagai kendala. Guru 

mengaku belum memiliki pemahaman 

yang memadai mengenai konsep 

etnomatematika karena minimnya 

pelatihan dan referensi yang tersedia. 

Selain itu, pendekatan ini belum 

terintegrasi secara eksplisit dalam 

kurikulum, sehingga guru cenderung 

mengandalkan metode konvensional yang 

abstrak. Kesulitan lain yang dihadapi 

adalah mencari contoh budaya lokal yang 

relevan dengan materi matematika, 

ditambah dengan keterbatasan waktu 

pembelajaran dan kurangnya media atau 

sumber belajar yang mendukung. 

Meskipun demikian, guru meyakini bahwa 

etnomatematika memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa karena mampu 
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mengaitkan matematika dengan konteks 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Selama ini, pembelajaran matematika 

di sekolah-sekolah perkotaan cenderung 

terfokus pada pendekatan abstrak dan 

penggunaan media digital, sementara unsur 

budaya lokal terutama permainan 

tradisional kurang mendapat tempat dalam 

proses pembelajaran. Padahal, permainan 

seperti kelereng tidak hanya mengandung 

nilai-nilai budaya dan sosial, tetapi juga 

menyimpan potensi matematis yang kaya, 

terutama dalam konsep geometri seperti 

lingkaran, sudut, jarak, dan koordinat. 

Dengan mengintegrasikan permainan 

kelereng ke dalam pembelajaran 

matematika, penelitian ini menunjukkan 

bahwa budaya lokal tidak hanya relevan 

untuk siswa di daerah pedesaan, tetapi juga 

penting diajarkan kepada siswa di kota 

besar agar mereka tidak lupa akan akar 

budaya sendiri. Hal ini juga menjawab 

tantangan pendidikan modern yang 

seringkali terjebak dalam globalisasi tanpa 

mempertimbangkan identitas lokal peserta 

didik. 

Berdasarkan pentingnya pembelajaran 

etnomatematika dan permasalahan yang 

terjadi di lapangan oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk mengangangkat judul 

“Eksplorasi Etnomatematika Permainan 

Kelereng Pada Materi Geometri Siswa 

SMP”. Dimana dalam penelitian ini akan 

dikaitkan pembelajaran matematika 

dengan permainan tradisional kelereng. 

Tujuannya untuk mengetahui hubungan 

permainan tradisional kelereng dengan 

matematika pada materi geometri, 

pemanfaatan permainan tradisional 

kelereng dalam pembelajaran matematika 

dengan materi geometri dan mengingatkan 

kembali permainan tradisional kelereng ini 

kepada masyarakat. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi etnografi, 

dimana peneliti hanya melakukan 

pengamatan melalui dokumentasi, 

wawancara dan studi literatur yang 

berkaitan dengan permainan tradisional 

kelereng. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif yang hanya mendeskripsikan 

bagaimana cara permainan dan manfaat 

yang diperoleh dalam permainan kelereng 

tersebut serta hubungan permainan 

kelereng tersebut dengan matematika. 

Adapun tahapan pengumpulan data 

dilakukan dengan langkah-langkah atau 

tahapan sebagai berikut: Tahap 

pralapangan merupakan kegiatan 

pemilihan lokasi lapangan sesuai dengan 

kebutuhan, memilih responden, 

menyiapkan perlengkapan penelitian 

berupa kelereng dan pembuat lingkaran 

pada tanah. Selanjutnya tahap kegiatan 

lapangan merupakan kegiatan penelitian 

dengan melakukan penelitian dan 

melakukan wawancara kepada responden. 

Setelah dilakukan penelitian, didapatkan 

data untuk dilakukan analisis data. 

Dalam penelitian ini, hasil 

pengumpulan data yang dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

tentang permainan tradisional direduksi 

dengan memilih informasi-informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Hasil 

reduksi data didapatkan unsur yang 

terdapat dalam permainan tradisional 

kelereng. Kemudian setelah direduksi, 

tahap selanjutnya adalah penyajian data 

dimana dalam penelitian ini hasil reduksi 

data disajikan dengan menggambarkan 

sketsa arena permainan tradisional 

kelereng. Kemudian dijelaskan unsur 

matematika yang terdapat di dalamnya, 

Setelah melakukan reduksi dan penyajian 

data dilakukan penarikan kesimpulan 

untuk mengetahui apa saja unsur-unsur 
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matematika yang terdapat pada permainan 

tradisional kelereng. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permainan kelereng, selain sebagai 

bentuk warisan budaya tradisional, 

menyimpan banyak potensi matematis, 

khususnya dalam cabang geometri. 

Melalui pengamatan terhadap cara 

bermain, alat, dan arena permainan 

kelereng, dapat diidentifikasi beberapa 

konsep dasar geometri yang secara alami 

muncul dan dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran. Berikut adalah penjelasan 

masing-masing konsep geometri yang 

terlibat di siswa kelas IX-1 SMPN 21 

Medan. 

1. Konsep Bangun Datar 

Arena Dalam permainan kelereng 

teridentifikasi bahwa konsep bangun datar 

muncul secara alami melalui arena dan 

pola permainan siswa. Misalnya, arena 

permainan sering kali digambar dengan 

garis membentuk lingkaran, kadang dibuat 

pola persegi atau persegi panjang untuk 

area khusus, atau garis-garis lurus sebagai 

batas lemparan. Hasil pengamatan 

menunjukkan siswa mampu mengenali dan 

membedakan bentuk-bentuk seperti 

lingkaran (arena kelereng), segitiga (pola 

lempar/penempatan kelereng), serta 

persegi ketika menggunakan batas area 

yang membentuk sudut 90°. 

 

 
Gambar 1. Arena Kelereng 

 
Gambar 2. Pola Kelereng 

Hasil temuan penelitian di SMPN 21 

Medan mengungkapkan bahwa permainan 

kelereng secara jelas menampilkan 

penggunaan lingkaran sebagai bentuk 

arena utama. Lingkaran ini bukan hanya 

dijadikan batas fisik permainan, tetapi juga 

sebagai media bagi siswa untuk memahami 

pusat, jari-jari dan diameter. Ketika arena 

dibuat atau digambarkan, siswa sering kali 

memperkirakan ukuran radius atau 

diameter dengan penggaris, tali, atau 

tongkat sederhana. Dengan demikian, 

arena lingkaran ini secara alami menjadi 

alat visual dan kinestetik untuk 

memperkenalkan dan merasakan konsep 

keliling dan luas lingkaran secara praktis. 

Selain lingkaran, pola-pola distribusi 

kelereng dalam arena maupun letak target 

memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi bangun datar lain seperti 

segitiga atau persegi.  

Hal tersebut didukung juga oleh 

penelitian (Hilmi, 2025) mengemukakan 

bahwa pergerakan kelereng memiliki 

etnomatematika yang mengandung konsep 

matematika terutama dalam geometri dasar 

yaitu titik, garis, bangun datar dan bangun 

ruang. Beberapa bentuk bangun datar yang 

dapat dibentuk dari permainan ini seperti 

lingkaran, segitiga dan persegi. Selain itu, 

bentuk kelereng juga termasuk ke dalam 

salah satu bangun ruang yakni bola. 

Melalui budaya lokal, konsep geometri 
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dasar dapat dikenalkan dan dipahami 

secara kontekstual. 

Selanjutnya, penelitian oleh (Zayyadi 

et al., 2025) mengungkapkan bahwa 

permainan tradisional kelereng 

mengandung konsep-konsep bangun datar 

yang dapat dijadikan media pembelajaran 

matematika. Dalam permainan kelereng, 

bentuk lingkaran tampak pada arena 

permainan yang biasanya dibuat sebagai 

batas tempat meletakkan kelereng, 

sedangkan bentuk segitiga muncul pada 

posisi awal atau susunan kelereng yang 

menjadi sasaran permainan. 

2. Sudut dan Arah Lemparan 

Melalui pengamatan terhadap cara 

siswa memainkan kelereng, ditemukan 

bahwa pemain secara intuitif 

menggunakan konsep sudut dalam 

menentukan arah dan kekuatan lemparan 

untuk mengenai kelereng target. Meskipun 

siswa belum menyadari secara formal 

bahwa mereka sedang menerapkan konsep 

geometri, perilaku bermain mereka 

menunjukkan pemahaman dasar tentang 

bagaimana sudut memengaruhi arah gerak 

kelereng. 

 

 
Gambar 3. Sudut dan Arah Lemparan 

Dalam permainan, siswa biasanya 

membungkuk dan memposisikan tangan 

sejajar dengan permukaan tanah sebelum 

melempar kelereng. Proses ini melibatkan 

pengamatan visual dan perhitungan intuitif 

terhadap arah lemparan. Siswa secara 

alami menyesuaikan besar sudut lemparan 

terhadap posisi target misalnya, mereka 

akan membuat sudut lemparan lebih tajam 

(lancip) ketika target berada di sisi sejajar, 

atau lebih besar (tumpul) saat target berada 

di sudut yang lebih terbuka. 

Sesuai dengan penelitian (Sari & 

Rahayu) mengungkapkan bahwa 

permainan kelereng mengandung konsep 

sudut yang berkaitan dengan strategi dan 

ketepatan arah lemparan. Dalam 

permainan ini, setiap pemain harus 

memperkirakan besar sudut tembakan agar 

kelereng dapat mengenai sasaran dengan 

tepat. Pemain secara tidak langsung 

menerapkan pemahaman tentang besar 

sudut, arah, dan posisi objek dalam bidang 

datar ketika menentukan lintasan kelereng. 

Permainan kelereng mencerminkan 

penerapan konsep geometri, khususnya 

sudut (angles), dalam konteks nyata. 

Selama bermain, setiap pemain perlu 

memperhitungkan arah dan besar sudut 

tembakan agar kelereng dapat bergerak 

menuju sasaran dengan tepat. Aktivitas ini 

menuntut pemahaman intuitif tentang 

hubungan antara sudut, arah, dan jarak, 

yang semuanya merupakan bagian dari 

konsep dasar geometri. Melalui permainan 

kelereng, siswa dapat belajar bahwa 

perhitungan sudut tidak hanya bersifat 

abstrak di kelas, tetapi juga berperan 

penting dalam menentukan hasil dan 

strategi permainan (Inclusive Teach, 

2023). 

3. Jarak dan Posisi 

Dalam permainan kelereng, konsep 

jarak dan posisi muncul jelas melalui 

interaksi pemain dengan arena dan lawan 

main. Pemain harus memperkirakan posisi 

kelereng target serta jarak antara kelereng 

mereka dengan target agar lemparan 

berhasil. Misalnya, sebelum melempar, 

siswa akan mengamati seberapa jauh 

kelereng target berada di dalam lingkaran 

apakah dekat di pinggir atau jauh di tengah 
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dan menyesuaikan kekuatan serta arah 

lemparan. Hasil pengamatan juga 

menunjukkan bahwa siswa secara tidak 

formal memperkirakan posisi relatif antar 

kelereng apakah berdekatan, berjauhan, 

sejajar atau tidak sehingga unsur posisi 

dalam bidang dua dimensi sangat terlihat 

dalam aktivitas bermain. 

 

 
Gambar 4. Jarak Arena Bermain 

 
Gambar 5. Posisi Pemain 

Dengan menggunakan permainan 

kelereng sebagai media, siswa bisa belajar 

menggambarkan posisi kelereng dalam 

bidang (misalnya memakai koordinat 

sederhana atau menggunakan kertas 

bersumbu), mengukur jarak antar titik 

(kelereng), dan memahami pergeseran 

posisi. Hal ini memberi siswa pengalaman 

konkret tentang konsep-konsep yang 

biasanya terlihat abstrak, sehingga 

membantu memperkuat pemahaman 

geometri melalui budaya dan praktik lokal. 

Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Putra & Lestari, 2024) 

mengatakan bahwa komponen 

etnomatematika dari permainan kelereng 

termasuk siswa dapat menggunakan 

jengkal tangan untuk menghitung jarak 

antara lingkaran dan kelereng. 

Sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahmawati & Azizah, 

2022) mengungkapkan bahwa permainan 

kelereng mengandung konsep jarak yang 

berkaitan dengan pengukuran posisi dan 

pergerakan kelereng. Dalam permainan ini, 

setiap pemain harus memperkirakan dan 

menyesuaikan jarak antara posisi kelereng 

mereka dengan sasaran agar tembakan 

tepat mengenai target. Aktivitas 

memperkirakan dan mengukur jarak ini 

melibatkan penerapan konsep pengukuran 

dalam geometri, di mana siswa belajar 

memahami hubungan antara panjang, 

posisi, dan hasil gerakan. 

4. Operasi Hitung 

Berdasarkan hasil pengamatan 

ditemukan bahwa permainan kelereng 

menyimpan unsur operasi hitung yang 

muncul secara alami dalam aktivitas 

bermain siswa. Misalnya, siswa secara 

rutin melakukan penjumlahan ketika 

mengumpulkan jumlah kelereng yang 

berhasil mereka dapat dari lawan sebagai 

hasil lemparan yang berhasil. Begitu pula 

operasi pengurangan muncul ketika 

pemain kehilangan beberapa kelereng 

karena terkena atau keluar dari arena. Ada 

juga penggunaan operasi perbandingan 

sederhana (lebih besar/lebih kecil) saat 

menentukan siapa yang memiliki lebih 

banyak kelereng di akhir permainan. 

Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Febriyanti, 2019) 

mengatakan bahwa permainan kelereng 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan 

tradisional, tetapi juga memiliki nilai 

edukatif yang tinggi, terutama dalam 

pembelajaran operasi hitung. Selama 
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bermain, anak-anak secara tidak sadar 

melakukan aktivitas berhitung seperti 

menjumlahkan kelereng yang diperoleh, 

mengurangkan kelereng yang hilang, serta 

membandingkan jumlah kelereng antar 

pemain. Aktivitas ini mencerminkan 

penerapan konsep penjumlahan, 

pengurangan, dan perbandingan bilangan 

bulat secara konkret dan kontekstual. 

Didukung juga oleh penelitian 

(Nurisma, 2024) mengungkapkan bahwa 

permainan tradisional kelereng dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika, khususnya pada materi 

operasi hitung bilangan bulat. Dalam 

permainan, siswa melakukan proses 

menambah dan mengurangi jumlah 

kelereng sesuai hasil tembakan, sehingga 

melatih kemampuan berhitung secara 

alami. Melalui kegiatan tersebut, anak 

belajar konsep penjumlahan positif dan 

negatif, serta konsep hasil bersih (selisih) 

dari interaksi permainan. 

Berikut adalah hasil rangkuman dari 

eksplorasi etnomatematika permainan 

kelereng yang dilakukan di SMPN 21 

Medan: 
Tabel 1. Temuan Etnomatematika 

Permainan Kelereng Pada Materi Geometri 
No Aspek 

Geometri 

Keterangan 

1 Lingkaran, 

Persegi, Dan 

Segitiga 

Area permainan 

berbentuk lingkaran, 

kumpulan kelereng 

dalam permainan 

disusun berbentuk 

persegi dan segitiga 

2 Sudut Arah 

Lemparan 

Strategi permainan 

melibatkan sudut dan 

arah lemparan 

3 Jarak Dan 

Posisi 

Mengukur jarak antar 

kelereng dan batas area 

permainan 

4 Operasi 

Hitung 

Menghitung dan 

memprediksi hasil 

lemparan dan 

pengumpulan kelereng 

Penggunaan sumber daya alam 

sebagai media pembelajaran diharapkan 

dapat  membuat siswa lebih memahami 

materi yang disampaikan karena cara 

penyampaian yang tidak monoton, 

meningkatkan pemahaman mereka tentang 

dan mencintai keanekaragaman hayati 

yang ada di sekitar mereka serta 

melestarikan permainan sederhana yang 

ada di masyarakat. Setiap budaya yang 

terkait dengan matematika dapat 

digunakan untuk mengajar. Khususnya, 

permainan kelereng mengajarkan 

berhitung dengan banyak unsur geometri 

(Hariastuti, 2017). Kearifan lokal 

Indonesia dapat dikomunikasikan melalui 

permainan kelereng dan digunakan sebagai 

sumber matematika kontekstual di sekolah 

pedesaan dan perkotaan. 

Permainan kelereng juga memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk 

belajar dari kegagalan dan kesuksesan. 

Setiap kali seorang pemain gagal mengenai 

kelereng lawan, mereka belajar untuk tidak 

menyerah dan mencoba lagi. Ketika 

seorang pemain berhasil, mereka 

merasakan kepuasan dari usaha yang telah 

mereka lakukan, yang meningkatkan rasa 

percaya diri mereka. Interaksi sosial yang 

terjadi selama permainan kelereng juga 

sangat penting untuk perkembangan anak-

anak. Mereka belajar untuk berkomunikasi 

dengan teman-teman mereka, berdiskusi 

tentang aturan permainan, dan bekerja 

sama untuk memastikan permainan 

berjalan dengan lancar. Permainan 

kelereng juga memiliki aspek budaya yang 

kuat. Sebagai permainan tradisional, 

kelereng menghubungkan anak-anak 

dengan warisan budaya mereka dan 

mengajarkan mereka tentang nilai-nilai 

dan tradisi yang telah diwariskan dari 

generasi ke generasi. Ini membantu 

memperkuat identitas budaya mereka dan 

memberi mereka rasa kebanggaan akan 

warisan mereka (Ritonga, 2024). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan eksplorasi 

etnomatematika permainan kelereng yang 

dilakukan di SMPN 21 Medan 

mengungkapkan bahwa permainan 

kelereng secara alamiah mengandung 

berbagai konsep geometri seperti bangun 

datar (lingkaran, persegi dan segitiga) 

sebagai arena permainan dan pola sasaran, 

posisi dan jarak sebagai aturan dalam 

permainan, sudut dan arah lemparan 

sebagai teknik dalam permainan, serta 

operasi hitung penjumlaan dan 

pengurangan sebagai bagian dari strategi 

bermain. Permainan kelereng bukan hanya 

media matematika, tetapi juga sarana 

pembelajaran budaya lokal yang mampu 

membangkitkan motivasi, meningkatkan 

pemahaman konsep, dan memperkuat 

identitas budaya siswa, terutama di Kota 

Medan yang mungkin jauh dari kultur 

tradisional. 
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